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ABSTRACT

The reason for the low decision of customers to save at Islamic banks is revenue sharing and
uncertainty for customers. If the income generated from disbursed financing is getting
smaller, then the profit sharing received by the customer will also decrease. The low number
of customers can also be caused by the quality of service provided by Islamic banks to
customers is not good enough so that customers will evaluate the decision making to save in
Islamic banks. The decrease in the number of customers could also be because transactions
carried out by Islamic banks with customers are not based on trust. The decrease in the
number of customers in Islamic Banks is also due to the lack of religiosity level possessed by
customers, because people in Indonesia prefer to use conventional banks. Based on the
results of this study, this research can be used by Islamic Banking to make better strategies in
the future and planned in terms of service quality, trust, and religiosity in order to operate
optimally.

Key Word: Service Quality, Trust, Religiosity, Customer Decision.

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia mayoritas
masyarakatnya adalah muslim, sehingga
memiliki  potensi  yang besar untuk
mengembangkan kegiatan — ekonomi
berbasis syariah. Banyaknya industri yang
berkembang membuat persaingan semakin
ketat, terutama dalam dunia perbankan.

Bank Syariah merupakan suatu
lembaga yang menyediakan jasa keuangan
bagi masyarakat yang seluruh aktivitasnya
beroperasi sesuai dengan etika dan prinsip-
prinsip Islam sehingga bebas dari riba
(bunga), bebas dari kegiatan spekulasi atau
perjudian (maysir), bebas dari kegiatan

yang tidak jelas (gharar), bebas dari
kegiatan yang perbuatannya buruk (bathil),
dan tentunya kegiatan yang usahanya
sesuai dengan Al-qur’an dan Al-Hadits
(Nurul, 2018).

Bank Syariah dalam
menjalankan operasionalnya harus
mengikuti prinsip-prinsip syariah yang
berdasarkan dua alasan utama, yaitu aspek
dari sistem bunga yang ada di bank
konvensional dalam perspektif Islam
hukumnya adalah haram karena termasuk
dalam kategori riba dan tentunya dilarang
oleh syariat Islam dan jika dilihat dari
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aspek ekonomi yaitu penyerahan risiko
usaha dalam perbankan konvensional
dianggap bertentangan dengan norma
keadilan (Rika Yulianti, Marijati Sangen,
Ahmad Rifani, 2016).

Bank Syariah dapat diartikan
sebagai lembaga keuangan atau perbankan
yang dalam operasional serta produk dan
jasanya dikembangkan berlandaskan Al-
qur’an dan Al-hadist. Dalam Al-Qur'an
surat Ali-Imran ayat 130 telah dijelaskan
bahwa riba (bunga) itu haram dan dosanya
sangat besar.

Bank Syariah dapat diartikan

sebagai lembaga keuangan atau perbankan
yang dalam operasional serta produk dan
jasanya dikembangkan berlandaskan Al-
qur’an dan Al-hadist. Dalam Al-Qur'an surat
Ali-Imran ayat 130 telah dijelaskan bahwa
riba (bunga) itu haram dan dosanya sangat
besar. Berikut adalah Q.S Ali-lImran ayat
130 yang berbunyi :
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman!
Janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu beruntung.

Pasal 1 ayat (1) UU No. 21
tahun 2008, Perbankan Syariah adalah segala
sesuatu yang menyangkut tentang bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam  melaksanakan  kegiatan
usahanya.

Peran bank Syariah sangat
penting karena bank Syariah harus
seimbang antara menghimpun dana dan
menyalurkan dana. Sebagai bank yang
berbasis Syariah maka operasionalnya harus
sesuai dengan prinsip Syariah, dimana
bukan hanya mendapatkan keuntungan di
dunia saja yang diperhitungkan melainkan
harus bertanggung jawab kepada Allah
SWT sebagai perhitungan utama.

Jika dibandingkan dengan bank
konvensional seharusnya bank Syariah lebih
unggul, karena setiap transaksinya sesuai
dengan prinsip Syariah. Tetapi masyarakat
justru berpandangan bank Syariah sama saja
dengan bank konvensional, padahal bank
Syariah memiliki banyak keunggulan.

Berdasarkan bertambahnya
jumlah bank Syariah di Indonesia setiap
tahunnya, semakin jelas bahwa bank
Syariah mengalami  perkembangan yang
sangat pesat sehingga terjadi persaingan
antara bank Syariah satu dengan bank
Syariah  yang lainnya seperti yang
dijelaskan pada pada Tabel 1.1
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa Kantor
Pusat Operasional atau Kantor Cabang
Bank Umum Syariah pada bulan Juli
2020 berjumlah 491 sedangkan Kantor
Cabang Pembantu atau Unit Pelayanan
Syariah Bank Umum Syariah pada bulan
Juli 2020 berjumlah 1.252 dan Kantor
Kas Bank Umum Syariah pada bulan Juli
2020 berjumlah 197. Untuk Kantor Pusat
Operasional atau Kantor Cabang Unit
Usaha Syariah pada bulan Juli 2020
berjumlah 161 sedangkan Kantor Cabang
Pembantu atau Unit Pelayanan Syariah
Unit Usaha Syariah pada bulan Juli 2020
berjumlah 166 dan Kantor Kas Unit
Usaha Syariah pada bulan Juli 2020
berjumlah 62.

2. RERANGKA TEOROTIS DAN
HIPOTESIS
Keputusan Nasabah
Keputusan nasabah adalah suatu proses
nasabah untuk memilih beberapa alternatif
dan masukan-masukan dari orang lain atau
nasabah  yang lainnya  kemudian
disimpulkan apa yang menjadi penyebab
suatu masalah tersebut sehingga menjadi
suatu keputusan nasabah (Mulyadi, 2015).
Keputusan nasabah yaitu berupa pemilihan
satu diantara beberapa alternatif yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah
yang berdasarkan = logika, pemilihan
alternatif yang terbaik, dan adanya tujuan
yang ingin dicapai dan tentunya keputusan

tersebut  mendekati  tujuan  nasabah
(Usman, 2019). Indikator Keputusan
Nasabah

1. Pengenalan = Produk, yaitu  proses
memilih produk dan jasa yang ada di
bank Syariah dan nasabah menyadari
banyaknya produk dan jasa agar sesuai
dengan kebutuhan yang diinginkan atau
diharapkan.

2. Pencarian Informasi, yaitu mencari
informasi  sebanyak mungkin yang
diperlukan sesuai dengan kebutuhan
produk dan jasa yang diinginkan atau
diharapkan. Ada dua tingkatan dalam
pencarian informasi ini yaitu, tingkat
pertama adalah memberikan perhatian

secara berkala kepada produk dan jasa
yang akan dipilih dan tingkat kedua
adalah pencarian informasi secara aktif
yang didapatkan dari beberapa sumber.

3. Penilaian alternatif, vyaitu nasabah
memproses informasi yang didapat dari
beberapa sumber untuk membuat
keputusan akhir. Selanjutnya nasabah
akan mencari manfaat dari produk dan
jasa yang akan dipilih.

4. Keputusan Membeli, yaitu nasabah
menyusun produk dan jasa mana yang
akan dipilih sesuai dengan kebutuhan
yang diinginkan dan diharapkan dan
membentuk niatan untuk melakukan
pembelian dengan produk dan jasa yang
dipilih.

5. Perilaku = Pasca Pembelian,  yaitu
nasabah akan mengalami dua hal yaitu
nasabah ~memiliki rasa kepuasan
terhadap produk dan jasa yang
digunakan  atau  memiliki rasa
ketidakpuasan terhadap produk dan jasa
yang digunakan.

Kualitas Pelayanan

Menentukan kualitas
pelayanan harus ditentukan oleh nasabah
itu sendiri karena pandangan terhadap
suatu kualitas pelayanan setiap nasabah
akan berbeda. Pandangan tersebut bisa
seperti bagaimana kualitas pelayanan yang
diberikan oleh bank Syariah dapat
memenuhi - harapan konsumen, dan
dilanjutkan dengan bagaimana seharusnya
para petugas bank Syariah menampilkan
performanya dalam memberikan kualitas
pelayanan kepada nasabah (Muhammad,

2015). Indikator Kualitas Pelayanan

(Rachmad Hidayat, Sabarudin Akhmad,

Machmud, 2015)

1. Keandalan (Reliability) adalah
kemampuan untuk melaksanakan jasa
yang dijanjikan secara tepat dan
terpercaya. Dimensi ini menunjukkan
kemampuan industri perbankan untuk
memberikan pelayanan secara akurat,
handal, dan bertanggung jawab sesuai
aktivitas yang dilakukan atau dijanjikan
dan tentunya terpercaya.



2. Ketanggapan (Responsiveness) adalah
keinginan untuk membantu pelanggan
atau nasabah dengan memberikan
pelayanan yang tepat dan cepat.
Ketanggapan bisa juga diartikan tingkat
kepekaan yang tinggi terhadap nasabah
dan perlu diikuti dengan tindakan yang
tepat sesuai kebutuhan nasabah tersebut.

3. Berwujud (Tangible) adalah
kemampuan suatu bank Syariah dalam
mewujudkan eksistensinya atau bukti
nyata kepada pihak eksternal vyaitu
masyarakat. Penampilan dan
kemampuan merupakan sarana dan
prasarana fisik bank Syariah agar dapat
diandalkan oleh keadaan lingkungan
sekitarnya dan merupakan bukti nyata
pelayanan yang diberikan oleh pemberi
jasa.

4. Jaminan (Assurance) adalah
pengetahuan dan kesopanan karyawan
untuk menimbulkan kepercayaan dan
keyakinan. ~ Jaminan  ini  dapat
ditunjukkan =~ melalui  pengetahuan,
kesopanan santun, rasa aman, rasa
percaya, bebas dari bahaya dan resiko
yang dapat diberikan karyawan kepada
pelanggan.

5. Empati (Empathy) adalah memberikan
perhatian yang tulus dan bersifat
individual atau pribadi yang diberikan
kepada para nasabah dengan berupaya
memahami keinginan nasabah. Empati
sendiri  dapat diartikan - memiliki
pengertian dan pengetahuan tentang
nasabah secara spesifik serta memiliki
waktu pengoperasian kepada nasabah.

Kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap keputusan nasabah,  karena
kualitas pelayanan dikatakan baik apabila
kualitas pelayanan yang diberikan oleh
bank Syariah dapat memenuhi harapan
konsumen, dan dilanjutkan  dengan
bagaimana seharusnya para petugas bank
Syariah menampilkan performanya dalam
memberikan kualitas pelayanan kepada
nasabah. Berdasarkan hipotesis kesatu,
kualitas pelayanan berpengaruh positif
yang signifikan terhadap keputusan

nasabah dalam menabung di Bank Syariah
pada masyarakat Kota Surabaya

Hipotesis 1 Kualitas  pelayanan
berpengaruh  positif  yang signifikan
terhadap  keputusan nasabah  dalam
menabung di  Bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya.

Kepercayaan
Kepercayaan nasabah dapat
diartikan sebagal pengalaman nasabah

dalam menggunakan produk dan jasa di

bank Syariah dan menerima informasi

yang menguntungkan dari bank syariah.

Oleh karena itu, pengalaman dan

informasi yang menguntungkan bagi

nasabah akan menumbuhkan kepercayaan
nasabah pada suatu produk dan jasa yang
digunakan. Hal ini karena pengalaman
yang tersimpan di memori nasabah atas
produk dan jasa yang digunakan mampu
membangun kepercayaan nasabah jika
pengalaman tersebut menyenangkan dan
memuaskan nasabah (Rachmad Hidayat,

Sabarudin Akhmad, Machmud, 2015).

Indikator Kepercayaan (Dianing, 2017)

1. Jumlah anggota Dewan Pengawas
Syariah (DPS), yaitu mempunyai peran
penting terhadap implementasi bank
Syariah yang sesuai dengan ketentuan
syariah, karena semakin  banyak
anggota DPS yang  melakukan
pengawasan maka semakin sempurna
implementasi bank Syariah tersebut
yang sesuai dengan ketentuan syariah.
Hal ini tidak hanya menguntungkan
pihak bank Syariah saja, melainkan
dapat ~membuat  nasabah  atau
masyarakat menaruh kepercayaan dan
menabung di bank Syariah tersebut
juga semakin tinggi.

2. Banyaknya nasabah Dana Pihak Ketiga
(DPK), yaitu dapat dijadikan indikasi
untuk mengukur tingkat kepercayaan
nasabah pada bank Syariah yang
bersangkutan. Karena semakin banyak
nasabah dana pihak ketiga maka akan
mempengaruhi  kepercayaan nasabah
lain terhadap bank Syariah yang



bersangkutan dan sebaliknya. Hal ini
tidak hanya menguntungkan pihak bank
Syariah saja, melainkan dapat membuat
nasabah atau masyarakat menaruh
kepercayaan dan menabung di bank
Syariah tersebut juga semakin tinggi.

Kepercayaan berpengaruh positif terhadap
keputusan nasabah, karena kepercayaan
nasabah  diperolen dari pengalaman
nasabah dalam menggunakan produk dan
jasa di bank Syariah dan menerima
informasi yang menguntungkan dari bank
syariah sehingga membangun kepercayaan
nasabah  jika pengalaman tersebut
menyenangkan dan memuaskan nasabah.

Hipotesis 2 : Berdasarkan hipotesis kedua,
kepercayaan hberpengaruh positif yang
signifikan terhadap keputusan nasabah
dalam menabung di Bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya.

Religiusitas
Religiusitas merupakan salah
satu bentuk dari aspek religi yang telah
dihayati oleh setiap individu di dalam hati
masing-masing (Nurul, 2018). Religiusitas
dibagi dalam beberapa aspek-aspek yang
harus dijalankan sebagai petunjuk agar
dapat mengetahui cara menjalankan hidup
dengan benar dan mencapai kebahagiaan,
baik di dunia maupun di akhirat. Aspek-
aspek tersebut adalah cara hidup yang
dapat memimbing kehidupan manusia
yang meliputi: agidah, Syariah, dan akhlag
(Nurul, 2018).
Indikator Religiusitas (Wahyu Utami,
Marijati Sangen, M. Rudy Rachman, 2015)
1. Dimensi Keyakinan  (ldeological
Involvement), yaitu dimensi yang berisi
tentang  tingkatan  sejauh  mana
seseorang menerima hal-hal yang
didalamnya berkaitan dengan ajaran
agama Islam. Misalnya : kepercayaan
tentang adanya Tuhan, malaikat, kitab-
kitab, Nabi dan Rasul, hari kiamat,
surga, neraka, dan sebagainya.
2. Dimensi Praktik Agama (Ritualistic

Involvement), yaitu dimensi yang berisi
tentang  tingkatan  sejauh  mana
seseorang mengerjakan  kewajiban-
kewajiban yang sesuai dengan ajaran-
ajaran agama Islam. Misalnya
menjalankan ibadah seperti shalat,
zakat, puasa, haji, dan sebagainya.

3. Dimensi  Pengalaman (Experimental
Involvement), yaitu dimensi yang berisi
tentang pengalaman-pengalaman dan
perasaan-perasaan dalam keagamaan
yang pernah dialami dan dirasakan oleh
seseorang. Misalnya : seseorang merasa
dekat dengan Allah SWT, seseorang
merasa takut berbuat dosa, seseorang
merasa doanya dikabulkan, dan

sebagainya.
4. Dimensi Pengetahuan Agama
(Intellectual Involvement), yaitu

dimensi yang berisi tentang seberapa
jauh seseorang mengetahui tentang
ajaran-ajaran Islam, terutama yang ada
di dalam Al-qur’an maupun Al-hadits.
Misalnya : dalam ajaran Islam seorang
muslim harus menunjukkan tingkatan
pengetahuan dan pemahaman sebagal
seorang muslim terhadap ajaran-ajaran
yang berada di agama Islam yang sudah
ada di dalam Al-qur’an dan Al-hadits.
Misalnya mengikuti  pengajian,
seminar yang berkaitan  dengan
kegiatan islami, dan kultum.

5. Dimensi Konsekuensi (Consequential
Involvement), yaitu dimensi yang berisi
tentang sejauh mana perilaku seseorang
yang diwujudkan melalui perbuatan
yang baik dan sesuai dengan ajaran-
ajaran agama Islam dalam kehidupan
sosial. Misalnya : apakah seseorang
tersebut mengunjungi tetangganya yang
sakit, menolong orang yang terkena
musibah, suka memberi kepada orang
yang tidak mampu, dan sebagainya.

Religiusitas nasabah dapat diukur dalam
beberapa aspek sebagai petunjuk agar
mengetahui nasabah dalam menjalankan
hidup dengan benar baik di dunia maupun
di akhirat dengan cara hidup yang dapat
memimbing kehidupan manusia yang



meliputi: agidah, Syariah, dan akhlag.

Hipotesis 3 : Berdasarkan hipotesis ketiga,
religiusitas  berpengaruh  positif  yang
signifikan terhadap keputusan nasabah

dalam menabung di Bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya.

Gambar 1.2
KERANGKA PEMIKIRAN

Kualitas
Pelayanan
(X1)

Kepercayaan (Xz)

Religiusitas (Xs)

Keputusan
Nasabah ()




3. METODE PENELITIAN

Dalam rencana penelitian ini,
akan dijelaskan mengenai jenis penelitian
yang akan dilakukan ditinjau dari dua
aspek :
Jenis  Penelitian  Menurut Metode
Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk dalam
penelitian kausal jika dilihat berdasarkan
tujuannya. Jenis penelitian kausal yaitu
penelitian yang menjelaskan sebab-akibat
atau penelitian yang menjelaskan tentang
hubungan antar variabel yaitu variabel
bebas dengan variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian dengan cara
mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih (Sugiyono, 2016).

Jenis penelitian berdasarkan data

Jenis Penelitian Menurut Tujuannya

Penelitian ini termasuk dalam
data primer. Jenis penelitiannya adalah
penelitian kuantitatif. Data primer adalah
sumber data yang diperoleh dari kuesioner,
wawancara atau hasil pengamatan terhadap
obyek tertentu (Sugiyono, 2016).

Identifikasi Variabel

Untuk identifikasi ~ variabelnya vyaitu
sebagai berikut :

1. Variabel Bebas

Kualitas Pelayanan (Xa)

Kepercayaan (X2)

Religiusitas (X3)
2. Variabel Terikat

Keputusan Nasabah (Y)

Teknik Analisis Data Analisis Deskriptif
Analisis ini bertujuan untuk menganalisa
data kuantitatif dan peneliti  dapat
mengetahui pengaruh Kualitas Pelayanan,
Kepercayaan,dan Religiusitas terhadap
Keputusan Nasabah Dalam Menabung Di
Bank Syariah Pada Mayarakat Kota
Surabaya.

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
secara parsial variabel bebas kualitas

pelayanan, kepercayaan, dan religiusitas
berpengaruh  positif  yang  signifikan
terhadap variabel terikat  keputusan
nasabah (Sugiyono, 2016).

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui
signifikan tidaknya pengaruh variabel
bebas kualitas pelayanan, kepercayaan, dan
religiusitas secara simultan mempunyai
pengaruh  secara signifikan terhadap
variabel  terikat  keputusan  nasabah
(Sugiyono, 2016).

c. UjiParsial (Ujit)

Uji t digunakan untuk menguji signifikan
tidaknya pengaruh variabel bebas kualitas
pelayanan, kepercayaan, dan religiusitas
secara parsial terhadap wvariabel terikat
keputusan nasabah (Sugiyono, 2016)

4. ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Gambar 1.3
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER
BERGANDA
Variabel Penelitian Unstandardized Coefficients
B Std. Error
i 0,039 1425
Xi = Kualitas Kepercayaan (KP) 0.143 0.046
Xz =Kepercayaan (Ke) 0306 0,087
X: = Religiusitas (Re) 01 0077
R=0829 F Hitung = 77,844
R Square = (.688 Sig. = 0,000

Penjelasan dari persamaan regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:

1. a=0,039

Nilai konstanta sebesar 0,039
menunjukkan besarnya nilai variabel
keputusan  nasabah  apabila  kualitas
pelayanan, kepercayaan, dan religiusitas
memiliki nilai 0, maka variabel keputusan
nasabah sebesar 0,039

2. P1=0,143
Nilai koefisien variabel kualitas pelayanan
sebesar 0,143, artinya jika kualitas



pelayanan mengalami peningkatan sebesar
satu persen maka akan mengakibatkan
peningkatan keputusan nasabah sebesar
0,143 persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya, apabila
kualitas pelayanan mengalami penurunan
sebesar satu persen maka akan terjadi
penurunan keputusan nasabah sebesar
0,143 persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

3. B2=0,396

Nilai koefisien variabel kualitas pelayanan
sebesar 0,143, artinya jika Kkualitas
pelayanan mengalami peningkatan sebesar
satu persen maka akan mengakibatkan
peningkatan keputusan nasabah sebesar
0,143 persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya, apabila
kualitas pelayanan mengalami penurunan
sebesar satu persen maka akan terjadi
penurunan keputusan nasabah sebesar
0,143 persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan

4. B3=0,277

Nilai koefisien variabel religiusitas sebesar
0,277, artinya jika religiusitas mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka akan
mengakibatkan peningkatan  keputusan
nasabah sebesar 0,277 persen dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan.
Sebaliknya, apabila religiusitas mengalami
penurunan sebesar satu persen maka akan
terjadi  penurunan keputusan - nasabah
sebesar 0,277 persen dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan.

UJIF

Model Anova | SumofSquares| Df | MeanSquare | FHitung | Sig

Regression §45.902 3 281.967 17844 | .000%

Residual 383952 106 362

Total 1229.835 109

F Tabel =269

Gambar 1.4
HASIL ANALISIS UJI F

Berdasarkan hasil tersebut, maka pengujian
uji F sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil SPSS Fhiwng =

77,844

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh hasil
77,844 > F e 2,69 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Artinya variabel bebas kualitas
pelayanan, kepercayaan, dan religiusitas
secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan  terhadap  variabel  terikat
keputusan nasabah, dengan demikian
hipotesis  pertama  penelitian  yang
menyatakan variabel kualitas pelayanan,
kepercayaan, dan religiusitas secara
simultan memiliki pengaruh signifikan
terhadap  keputusan  nasabah  dalam
menabung di  Bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya.

udit

Menentukan signifikansi

Uji satu sisi : o sebesar = 0,05 dengan
derajat bebas (df) = 106, sehingga t tavel =
1,659

Kriteria Pengujian untuk Hipotesis
Uji t sisi kanan

HO diterima : t hitung < { tabel

HO ditolak : t hitung > T tabel



Tabel 1.5
HASIL ANALISIS UJI PARSIAL (Ujit)

ttabel

Kesimpulan

HO H | rpasial |

1639

Ditolak | Diterima | 0,289 | 0,083

1,639

Ditolak | Diterima | 0,404 | 0,163

1,659

Ditolak | Diterima | 0331 | 0,109

Variabel t bineg

X1 =Kualitas Pelayanan (KP) | 3,114

Xa = Kepercayaan (Ke) 434

Xs = Religiusitas (Re) 3610

Pengaruh kualitas pelayanan (X1)

terhadap keputusan nasabah ()
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 1.4 yang
diperoleh dari t nitung Sebesar 3,114 dan t
tabel  (0,05;106)  sebesar 1,659 sehingga
dapat diartikan bahwa t hitung 3,114 > t tapel
1,659 maka HO ditolak dan H1 diterima.
Hasil uji ini membuktikan bahwa variabel
bebas kualitas pelayanan (Xi) secara
parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan ~ terhadap  variabel = terikat
keputusan nasabah (Y). Hal ini berarti
semakin baik kualitas pelayanan yang
diberikan oleh bank Syariah kepada
nasabah maka semakin tinggi pula
keputusan nasabah untuk menabung di
bank Syariah dan begitu pula sebaliknya.

Pengaruh kepercayaan (X2) terhadap
keputusan nasabah ()

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 1.4
menunjukkan hasil yang diperoleh dari t
hitung Sebesar 4,545 dan t taper (0,05;106)
sebesar 1,659 sehingga dapat diartikan
bahwa t hitung 4,545 > t taber 1,659 maka HO
ditolak dan H1 diterima. Hasil uji ini
membuktikan  bahwa  variabel - bebas
kepercayaan (Xz) secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
variabel terikat keputusan nasabah (). Hal
ini  berarti semakin tinggi  tingkat
kepercayaan yang diberikan oleh bank
Syariah kepada nasabah maka semakin
tinggi pula keputusan nasabah untuk
menabung di bank Syariah dan begitu pula
sebaliknya.
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Pengaruh Religiusitas (X3) terhadap
keputusan nasabah (Y)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 1.4
sebesar 3,610 dan t tpel (0,05;106) sebesar
1,659 sehingga dapat diartikan bahwa t
hitung 3,610 > t apel 1,659 maka HO ditolak
dan  H1 diterima. Hasil uji ini
membuktikan bahwa  variabel bebas
religiusitas (Xs) secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
variabel terikat keputusan nasabah (Y). Hal
ini  berarti semakin tinggi tingkat
religiusitas yang dimiliki oleh nasabah
maka semakin tinggi pula keputusan
nasabah untuk menabung di bank Syariah
dan begitu pula sebaliknya.

Pengaruh Dominan
Pengaruh dominan variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat ()
dapat diketahui ~ melalui  besarnya
kontribusi antar masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat sebagai
berikut:
1. Kualitas Pelayanan

kontribusi sebesar 8,3 persen

memiliki

2. Kepercayaan memiliki  kontribusi
sebesar 16,3 persen
3. Religiusitas  memiliki  kontribusi

sebesar 10,9 persen
Dengan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas yang
paling dominan pada penelitian ini yaitu
Kepercayaan sebesar 16,3 persen.



4. KESIMPULAN, IMPLIKASI,
SARAN, DAN KETERBATASAN
PENELITIAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan

pengujian hipotesis, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kualitas pelayanan secara parsial
memiliki  pengaruh  positif yang
signifikan terhadap keputusan nasabah
dalam menabung di bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya. Kualitas
pelayanan memberikan  kontribusi
sebesar 0,083 atau sebesar 8,3 persen
terhadap keputusan nasabah. Dengan
demikian hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam
menabung di bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya adalah
diterima.

2. Kepercayan secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam
menabung di bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya.
Kepercayaan memberikan kontribusi
sebesar 0,163 atau 16,3 persen
terhadap keputusan nasabah. Dengan
demikian  hipotesis  kedua yang
menyatakan ~ bahwa  kepercayaan
berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam
menabung di bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya adalah
diterima.

3. Religiusitas secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam
menabung di bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya.
Religiusitas memberikan kontribusi
sebesar 0,109 atau 10,9 persen
terhadap keputusan nasabah. Dengan
demikian  hipotesis  ketiga yang
menyatakan bahwa religiusitas
berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam
menabung di bank Syariah pada
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masyarakat
diterima.
4. Variabel kualitas pelayanan,
kepercayaan, dan religiusitas secara
simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan nasabah
dalam menabung di bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya. Besarnya
pengaruh kualitas pelayanan,
kepercayaan, dan religiusitas
sebesar0,688 persen atau 68,8 persen
sedangkan sisanya 31,2 persen
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
variabel penelitian. Dengan demikian
hipotesis  keempat penelitian yang
menyatakan bahwa variabel kualitas
pelayanan, kepercayaan, dan
religiusitas secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap  keputusan nasabah dalam

Kota Surabaya adalah

menabung di bank Syariah pada
masyarakat Kota Surabaya yaitu
diterima.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
penelitian ini dapat digunakan oleh pihak
Perbankan Syariah untuk membuat strategi
yang lebih baik dimasa yang akan datang
dan terencana dalam aspek kualitas
pelayanan, kepercayaan, dan religiusitas
agar dapat beroperasi secara optimal.

Saran

Bagi Perbankan Syariah

a. Berdasarkan pada hasil penelitian ini
dapat diketahui pengaruh variabel yang
paling dominan pertama adalah variabel
kepercayaan terhadap keputusan nasabah
dalam menabung di bank Syariah. Bagi
Peneliti selanjutnya yang akan mengambil
judul atau dengan tema sejenis, maka
sebaiknya menambahkan variabel selain
variabel kualitas pelayanan, kepercayaan,
dan religiusitas serta mempertimbangkan
subyek penelitian yang akan digunakan
dengan melihat bagaimana perkembangan
bank Syariah dengan harapan mendapatkan
hasil yang lebih baik serta lebih signifikan
terhadap variabel terikat.



b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya
mengambil sampel yang lebih banyak dan
mengambil populasi yang lebih luas
sehingga mampu mendapatkan hasil yang
lebih baik dan bervariatif dibandingkan
peneliti sebelumnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Berdasarkan pada hasil penelitian ini
dapat diketahui pengaruh variabel yang
paling dominan kedua adalah variabel
religiusitas terhadap Kkeputusan nasabah
dalam menabung di bank Syariah. Oleh
karena itu, sebaiknya setiap nasabah harus
berpegang teguh pada ajaran Islam dengan
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya dalam keadaan apapun,
dimana pun, dan kapan pun.

Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat
diketahui pengaruh variabel yang paling
dominan ketiga adalah variabel kualitas
pelayanan terhadap Kkeputusan nasabah
dalam menabung di bank Syariah. Oleh
karena itu, sebaiknya bank Syariah
memberikan kualitas pelayanan yang
sesuai dengan harapan nasabah sehingga
memberikan kepuasan kepada nasabah dan
tentunya memberikan keuntungan untuk
masing-masing pihak.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian. yang dilakukan masih terdapat
banyak keterbatasan dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Jumlah variabel bebas yang digunakan
pada penelitian ini yang mempengaruhi
keputusan nasabah dalam menabung di
bank Syariah pada masyarakat Kota
Surabaya hanya terdiri dari tiga variabel,

yaitu  variabel  kualitas  pelayanan,
kepercayaan, dan religiusitas, sedangkan
masih  banyak variabel lain  yang

mempengaruhi keputusan nasabah dalam
menabung di bank Syariah.

2. Penelitian  ini  memiliki  jumlah
responden yang hanya 110 orang, tentunya
masih  kurang untuk menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya.

3. Subyek pada penelitian ini hanya
difokuskan pada seluruh masyarakat di
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Kota Surabaya yang memiliki rekening
tabungan atau menjadi nasabah tabungan
di bank syariah yang mana hanya satu dari
banyaknya subyek yang digunakan.

4. Adanya keterbatasan penelitian dengan
menggunakan kuesioner yaitu terkadang
jawaban yang diberikan oleh responden
tidak  menunjukkan  keadaan  yang
sesungguhnya karena responden kurang
memahami pernyataan yang diberikan oleh
peneliti. Hal tersebut bisa diantisipasi oleh
peneliti dengan cara memberikan arahan
kepada = responden sebelum  mengisi
kuesioner agar responden memahami
pernyataan yang ada pada kuesioner dan
bisa menjawab pernyataan yang ada.
Keterbatasan peneliti untuk
mengumpulkan responden sampel kecil
dan besar terhalang Kkarena adanya
Pandemi COVID-19 sehingga tidak dapat
mengumpulkan  Kkuesioner  responden
secara langsung (konvensional) sehingga
digunakan media online.
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